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ABSTRACT 
Mere than just a slop, modembtion is a compiex of pdW lcfmhdge. Sdensffk stdies 

intertwine with ddopmsnt stmtagy in such 
c ~ a s w e l l z r s m o f o r i s n g s t i o l l s .  
sian academic intellectuals justify their support 

of the New Order government and the interem of acadmk MI& have rested. The first is the 
systemic integmion of lndoneslan soeiq. 'The second Is NgW Order era as the beginning BTd#&p 
ment. The third concefrts wW of development. The fourth concemt with the di- 
l f m m a o f m .  
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ABSTRAK 
Modernisasi bukan hanp sekedar stogan, tetapi politik penget&uan yang kompleks. KajMn ilmiah 

kirlt-mengait dengan stmtegi pembmgumn sedemikian rupa sehingga kerangka pikir m o d m i  
menjadi alat komunikasi sekaligus oriwtasi. Hal ini dapat dicontohkan pada Zwnan Orde Bwu: kaum 
inteldnual mernberikan pembmamn dukungan rnereka bagi Orde Baru dengan dasardasar keilmuan. 
Berdasarkan kajian prstaka, dapat ditunjukkan ernpat bMang yang menjadi kepentingan benama antam 
Orde Baru dengan kaum intelektual, yaitu integmd sosial, Orde Baru sebagai a d  -, 
teknokratlsasi pembangunan, dan r d a h  kemiskinan. Tulisan ini mencoba membahas keempat bkkq 
-but. 

Kata Kunci: p a r a d i i  modsmisaoi, state patmnage, intelektual, pditik pengetahwn 

PENGANTAR tas. Namun, persoalan akan menjadi berbeda 
Dalam karyanya, state Terrorjm and bila dinamika universitas - dengan intelektual 

poljtjd /dent@ jn /ndomsja, Heryanto akademik sebagai ujung tombaknya - ikut 
(2006) mengatakan bahwa m e f i n b h  Orde diperhatikan. Bila tmuan Heryanto digunakan 
Baru membngun dan -hankan ntgim vntah-mentah, kemungkinan besar akan 
melalui terorisme negara dan politisad identi- L-. npai pada kesimpulan bahwa universitas 
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merupakan bagian dari mekanisme Orde Bani. 
Tentunya, seperti yang akan dikemukakan 
dalam tufisan ini, kesimpulan seperti ini menye- 
satkan. Dengan kata lain, argumen bahwa 
produksi pengetahuan ilmiah semata-mata 
merupakan respans universitas atas dasar 
ketidakberdayaan menghadapi negara tidak 
dapat begitu saja diterima. Edward Said ( I  994: 
20) mengatakan "the intellectual's representat- 
ions, his or her articulations of a cause or idea 
to society, are not meant primarily to f o w  ego 
or celebrate status. Not are they principally in- 
tended for service within powerful bureaucra- 
cies and with generous em plop ye^.* 

PenelMan ini merupakan paradigm moder- 
nisasi yang dikembangkan selama perang 
dingin yang merupakan grand design yang 
melandasi corak hubungan negara dan univer- 
sitas pada masa Orde Baru. Pemerintah Orde 
Baru merupakan implementor- bukan execufor 
- paradigma modemisasi. Begitu juga dengan 
Indonesian universities pada masa itu. 

Kesan umum yang berkembang di kalangan 
pengembang dan pengguna paradigma moderni- 
sasi adalah kepluralistisan masyarakat Indonesia 
selayaknya dipandang sebagai kondisi awal 
untuk meinahami dinamika Indone& pada masa 
Orde Baru. Lebih jauh, melalui pengajaran ilmu- 
ilmu sosial, kemumian dri Indonesia tersebut 
mengalami proses transrnisi kultural ke berbagai 
kalangan yang lebih bas. Gagakn Indonesia 
sebagai masyarakat pluralistik pun, dengan 
demikin sekaligus menjadi means of communi- 
cations and means of orientations yang ampuh. 
Kerusuhan dan berbagai peristiwa yang lazim 
dikebut 'konflik horizontal", "konflik SARA", atau 
"konflik komunal" mereka jadikan bukti tentang 
kebenaran ari kepluralistisan Indonesia. 

Persoalan lain, intelektual akademik menjadi 
disibukkan dengan berbagai masalah sosial di 
seputar integrasi msial. Mereka, mungkin tanpa 
sadar, cenderung melihat kepluralistisan sebagai 
sumber masalah sosial dan dijadikan silent 
partnerdalam rnemproduksi pengetahuan ilmiah. 

Persoalan tidak trerhemti di situ saja. Ink- 
lektual akademik - daSam kobbomi mental 

dalam W u a n d w n  
asli, ada yang kunng (atau sama sekali tidak) 
asli.liap satuan budaya pun dipandang memiliki 
batas-batas yang jelas. Satuan budaya Jawa, 
misalnya, dikesankan memiliki batas-batasnya 
sendiri sehingga perbedaannya dengan satuan 
budaya Sunda dan berbagai satuan budaya lain 
dapat terlihat. Toleransi dipandang sebagai 
toleransi antaman bsrdap - gokurgan etnik, 
ras, bahasa, agama, adat, dan satuan budaya 
sejenis. Dengan demikian, paradigma rnudemi- 
sasi - yang menekankan keunikan setiap satuan 
budaya dan perbedaannya dengan satuan 
budaya lain - tanpa disengaja telah ikut menjadi 
landasan mental-teoretis untuk terlibat dalam 
reproduksi pembedaan kultural. Hal ini terlihat, 
misalnya, dalam kmsepsi W m  (1984)htang 
sistem sosial Indonesia, konsepsi Geertz tentang 
politik aliran (1 973), dan konsepsi Wertheim 
tentang stratifikasi berdasarkan ras (1 956). 

Luput dari cara pandang sqmti itu adatah 
pertanyam "siapa sebenafnva ymg kayak men- 
jadi repmenisi satu s a h n  hcbya?'' Mngapa 
perempuan dari sebuah desa-miskkt tWgk dapat 
dianggap sebagai representasl praktik Islam? 
Apakah anak-anak tidak dapat d i i  sebagai 
represehtasi sosial? Dalam artian W h  kritik 
terhadap aliran pemikiran fungsionalisme - satu 
k0nbibwtarutamamp-i-men- 
jadi penting untuk diperhatikan. 

Kesibukan melakukan pabrikasi bahwa 
kepluralitisan merupakan dri khas Indonesia 
rnenghadirkan persoakan lanjutan dan brjangka 
panjang. InteSektuaJ akadsmik dan m iw i tas  

poBib'cal knowkdge. Hanp k.8-nw saja 
yang mengesankannya sebagai humanistic 
knowl@e. 

Wibukan M w j a  datarnkonwpi Indone- 
sia sebagai masyarakat pkr~-$lEstHe tetah mem- 





Bukti kedua, diskriminasi (baik oleh negara . 

&&an) tehdap pemmpuan. Periu waktu 
davi satu dekade untuk rnasuknya gender 

&@quality ke dalam kurikulum universitas. 
Hertya intelektual akademik yang berjenis ' 
kdamin perempuan yang tertarik untuk mem- 
Qe~soalkan diskriminasi gender. Itu pun tidak 
dumhnya. 

' Bukti ketiga, kerusuhan anti-Cina tidak 
&i ga njalan terhadap pengembang- 

an martabat bangsa. Baru setdah masa Orde 
Bztfu ha1 tenebut dilihat sebagai persoalan 
prig berhubungan dengan rnartabat manusia. 
ftu pun belurn selesai sampai sekarang, satu 
dekade setelah kerusuhan terbesar terjadi. 
hfQFektual akademik dan universitas pada 
umwnnya cenderung memandang kerusuhan 
anti Gina sebagai buM tajamnya kesenjangan 
sasial ekonomi di antara orang Cina dan, apa 
yang d W u t  pada waktu itu sebagai 'pribumiB. 

OROE BARU SEBAGAI TtTIK AWAL 
EMBANGUNAN 

Sejak awal, pemerintahan yang dipimpin 
@eh Presiden Suharto menyebut diri "pemc?.. 
rintah Orde Baru". Era sejak dimuiainya peme 
rinbhan tersebut dinamakan 'era Orde Baru". 
Menurut official text yang dikonstruksi pada 
partengahan tahun 1-n itu, pemerintahan 
pandahulu Suharto dianggap sebagai bagian 
dari m s a  lalu Indonesia - 'era Orde Lama". 
Masa lalu itu sendiri dikesankan sebagai maw 
kegeiapan bagi rakyat - penderitaan dan ke- 
kaauan ekonomi politik - sebagai salah urus 
negara. Kesalahan terutama ditimpakan pada 
PW. Kemudian, potensi kesalahan ditimpakan 
juga pada orang Cina dan Muslim - politik 
identitas (Heryanto, 2006; Lindsey dan 
Pausacher eds., 2005; Aprianto, 2003; Coppel, 
1983). 

Self image yang diciptakan tentang peme- 
rintah Orde Baru sendiri bertolak Wakang. 
Pemerintah Orde Baru dicitrakan sebagai 
pemerintah yang, antara lain, berkomitmen 
pada Pembangunan Nasional, antikomunisme 
dan ditopang deh ahli-ahli ekonomi dan militer. 
Ringkasnya, citra yang ditampilkan tentang 

pemerintah Orde Baru a-h pemerktfah yang 
akan membaw lndonmb rnenuju myarakat 
yang makmur, adil dan beratlab hrdtisatkan 
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 
Era Orde Baru dieitrakan wbagai suatu era di 
mana Wk awal pembangunan dimulai. 

Citra tentang pemerintah Or& Earu ter- 
sebut, mshlui betbgd arena, diinamkan pa& 
masyarakat I-. Upaya mempertanwn 
tersebut secara terang-bangan akan menh- 
bulkan masalah hukurn mi yang mlakukan- 
nya. Bukan hukuman bagi pelaku, tetapi rasa 
takut yang ditimbulkm pada berhagai kahgan- 
lah yang penting. Rase takut menyebabkm 
tidak berusaha mempertanyakan citra ~~t 
secara terang-terangan. 

Persoalannya, apakah rasa takut yang me- 
nyebabkan intelektual akademik pada umurn- 
nya untuk tidak mempertanyakan claim ter- 
sebut? Mungkin saja. Ada juga kemungkinan 
lain, yakni, statw peketjaan mmka. Intelektual 
akademik umumnya berstatus Pegad NegM 
Sipil. Hal ini berarti negara memiiiki kontral 
langsung atas mereka. Selain itu, negara juga 
merupakan konsumen tarbestar penefitian 
sosial. Dana hibah dan pinjamn asing masuk 
ke Indonesia Walui negara (Samuel, 2003). 
Namun, penutis juga menemukan bahwa 
kecenderungan mereka untuk me&- eta 
Orde Baru sebagai titik awal pembangunan 
terjadi karena ha1 ini eoc;olc dengan stock of 
knowledge mereka sebagai pengguna para- 
digma modernisasi. Untuk menjdaskannya, 
harus dlperhatikan pmposisi-pmposisi pokok 
paradigma modernisasi itu wndiri. 

Sebagai sebuah perangkat k~nseptual, 
paradigma modernisasi dibmtuk dan &kern- 
bawlcan untuk memeahkan 
s o a h  masyarakat bqaima 
dapgt terlibat dalarn upaya 
Mat? (Suwat-sons, dan So, 
jawab pertanyaan tersebut, bkus mereka 
ditmpatkan pada psmeabn msp3lah sxial. 
Hal ini dMakukan dsngan dang~ya se- 
bagai gejala w i a l  dan msdibat atitan gejak 
termaksud dewan gejatacdjala lain dalam 
konteks cnasyararkat Fmggunaan met061olsgi 
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dan menjahtllkm agda-egemta 

hanya semra minimal - u m k  
kebutuhan-kelxttulwrn yang brsifat &Wo. 
Feith (19432) menyebut m i m  Dwmkrasi 
TaqAmpin sglf3agai p.upul#& ~MhorWa-n 
regime. , 

bdakangan di Reige 
kernbang. fQmmm 
adalzlh NgW M d  

dams Perarrg Dingin 

1 



--- 
' Dan arpay;a uauk menang~ubnginya, tep# 
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d&iwM adatah #a& knowEedg8 
@#a-ya~~g terjdin di antara k m p ?  
&.OSIQ~$US a dasgt brjalin di antam 

kebmhannya Wak dhdari. 
rik univemitas dalarn per- 
k&?mi!&imkiaam, 

a~wrnptions (Gouldnw, 1972) 
ya betsumber deri asumsi 

1 psrnbwgunm. 
dengan mudah 

mban gagasan 
an predomfnasi 

rkan dirinya pack pandmqan 
fmdmbasi. Ebmara khuws, 

pokok paradigm mdernSwi 
i tandamn tacit knowledge 

m w r a h t  dlarlggap 
dengan kompam-33m 

lmkaitan. 
modemid id, digunakan unW 

p g  fndonesia, ~19~gh8sikm pan- 
bhwa Indonesia mwqx&an sebuah 

n - k ~ r n ~ ~  tetdM atas 
t ~ i t m ,  t8mwauk ekonorrti, pdw, 

-9 

kwsakan. Ke- 
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